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Abstract 
This study aims to analyze the implementation of the konawe district government strategy in 
developing the regional economy through the development of agricultural MSMEs and reveal 
what factors support and hinder the implementation of local government strategies in 
encouraging the development of the Konawe district agriculture MSMEs. The research approach 
used in this study is a phenomenological approach in a qualitative approach where this model 
tries to understand the meaning of an event that occurs because of the interaction of the parties 
involved. The population in this study is the agricultural sector SMEs in the district of Konawe 
and related institutions namely the Department of Agriculture, the Ministry of Industry and 
Trade, the Cooperative UMKM Regency, and the UMKM observer academics. Data collection 
techniques consist of primary and secondary data. This study uses a phenomenological 
qualitative approach with the processing techniques of IFAS, EFAS matrix formulation, analysis 
of strengths, weaknesses, opportunities and threats (SWOT) and QSPM. The results of the study 
have a TAS value of 610 as a market penetration strategy, market development has a TAS value 
of 6.3, a product development strategy with a TAS value of 6.53. Based on the results of research 
and discussion, the conclusion is drawn that the implementation of agricultural product 
development strategies has the greatest total attractiveness value of 6.53 compared to market 
penetration and market development strategies. 
Keyword: Strategy Implementation, MSME Development 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi startegi pemerintah daerah kabupaten 
konawe dalam mengembangkan ekonomi daerah melalui pengembangan UMKM pertanian dan 
mengungkap faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi strategi 
pemerintah daerah dalam mendorong tumbuh kembang UMKM pertanian kabupaten konawe. 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi 
dalam pendekatan kualitatif dimana model ini berusaha memahami arti dari suatu peristiwa yang 
terjadi karena adanya interaksi dari pihak-pihak yang terlibat. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pelaku UMKM sektor pertanian di kabupaten konawe dan instansi terkait yaitu Dinas 
Pertanian, Disperindag, Koperasi UMKM Kabupaten Konawe, serta pihak akademisi pengamat 
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UMKM. Teknik pengumpulan data terdiri dari data primer dan sekunder. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif fenomenologi dengan Teknik pengolahan analisis 
perumusan matrik IFAS, EFAS, analisis strengths, weakness, opportunities and threats (SWOT) 
dan QSPM. Hasil penelitian yang memiliki nilai TAS sebesar 610 sebagai strategi penetrasi 
pasar, pengembangan pasar memiliki nilai TAS sebesar 6,3, strategi pengembangan produk 
dengan nilai TAS sebesar 6,53. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ditarik 
kesimpulan bahwa implementasi strategi pengembangan produk pertanian memiliki total nilai 
daya Tarik paling besar yaitu 6,53 dibandingkan dengan strategi penetrasi pasar dan 
pengembangan pasar. 
Keyword: Implementasi Strategi, Pengembangan UMKM 
 

I. PENDAHULUAN 

ertumbuhan ekonomi yang tinggi 

dan stabil diharapkan berperan 

dalam meningkatkan kemampuan 

faktor-faktor produksi sehingga berdampak 

pada peningkatan pendapatan dan kesejah-

teraan masyarakat. Otonomi daerah telah 

membawa beberapa dampak terhadap kon-

disi sosial ekonomi masyarakat Kabupaten 

konawe, sebagaimana masyarakat kabupa-ten 

lainnya yaitu membutuhkan perluasan 

kesempatan kerja, dan peningkatan nilai 

tambah pengembangan kegiatan produktif di 

daerahnya, terutama untuk mendukung 

peningkatan potensi daerah oleh karena itu, 

pemerintah daerah dituntut untuk dapat 

menggali potensi daerahnya dengan lebih 

efektif. 

Salah satu sektor yang memiliki 

sumber daya potensial untuk dikembangkan 

guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

daerah kabupaten konawe adalah sektor 

pertanian dan perkebunan. Mengingat ka-

bupaten konawe memiliki permukaan tanah 

yang pada umumnya bergunung dan berbu-

kit yang diapit dataran rendah, bersuhu tropis 

dan memiliki banyak sungai- sungai besar 

yang cukup potensial untuk pengem-bangan 

pertanian dan perkebunan sebagai pendorong 

ekonomi daerah. 

Peran pemerintah daerah kabupaten 

konawe sebagai fasilitator pengembangan 

UMKM di sektor Pertanian harus mampu 

menjadi pedoman dan penuntun dalam upaya 

pembinaan dan pengembangan UMKM 

untuk mengangkat perekonomian daerah dan 

mempercepat pembangunan sektor pertanian 

dan perkebunan. Secara umum program dan 

kegiatan yang terdapat dalam Renstra dinas 

pertanian dan disperindag kabupaten konawe 

dapat dilaksanakan sesuai dengan target dan 

sasaran yang ditetapkan secara kuantitatif, 

P
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akan tetapi masih ada beberapa permasalahan 

yang muncul antara lain kualitas dari produk 

dan pelaku UMKM pertanian dan perkebu-

nan yang masih perlu ditingkatkan untuk 

membentuk UMKM pertanian yang berkom-

poten dalam menghasilkan produk unggulan 

daerah. 

Saat ini pelaku UMKM di sektor 

pertanian dan perkebunan di kabupaten kona-

we tidak memberikan dampak positif terha-

dap perkembangannya, hal ini di tinjau dari 

sebagian besar usaha masih bersifat tradisio-

nal, cenderung dikelola oleh anggota keluar-

ga, penggunaan teknologi yang relatif seder-

hana, tingkat modal dan akses terhadap kredit 

yang rendah, serta cenderung berorientasi 

pada pasar lokal. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan dan program- program yang telah 

ditetapkan untuk mendorong tumbuh dan 

kembangnya UMKM pertanian belum 

mampu meningkatkan kualitas UMKM 

seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan fenomena diatas, peneli-

tian ini mencoba untuk menganalisis “Im-

plementasi Strategi dalam Meningkatkan 

Ekonomi Daerah Melalui Pengembangan 

UMKM Pertanian Kabupaten Konawe”. 

II. KAJIAN TEORI 

Konsep Implementasi Strategi 

Implementasi strategi adalah proses 

dimana strategi dan kebijakan dilaksanakan 

melalui program pengembangan, anggaran 

dan prosedur (Wheelen, 2004). Tahap penera-

pan atau implementasi strategi, yaitu suatu 

tahap dimana perusahaan/organisasi sudah 

memiliki tujuan, perencaan kebijakan, moti-

vasi pegawai, dan alokasi sumber-sumber 

daya sehingga strategi yang telah terformulasi 

dapat dilaksanakan dalam bentuk tindakan. 

Metode analisis yang dianggap para 

ahli dapat digunakan dalam menentukan prio-

ritas kegiatan dalam penerapan strategi, yaitu 

Analisis SWOT Menurut Rangkuti (2009) 

adalah membandingkan antara faktor ekster-

nal (peluang dan ancaman) dengan faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan), perbandi-

ngan tersebut dinyatakan sebagai berikut : 

1. Analisis Internal Lingkungan 

Lingkungan internal adalah Proses 

dimana perencana strategi mengkaji faktor 

internal instansi untuk menentukan dimana 

organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan 

yang berarti sehingga dapat mengelola pelu-

ang secara paling efektif dan menghadapi 

ancaman yang terdapat dalam lingkungan. 

2. Analisis Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal disebut dengan 

lingkungan makro organisasi seperti yang 
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diungkapkan oleh Supriyono (2006) menya-

takan bahwa lingkungan suatu organisasi 

dalam bisnis adalah pola semua kondisi eks-

ternal dan pengaruh-pengaruh yang mempe-

ngaruhi kehidupan dan pengembangan orga-

nisasi, Lingkungan secara relevan mem-

pengaruhi terhadap operasi keputusan 

strategik. 

Analisis Swot memungkinkan suatu 

organisasi untuk menetapkan dan mengiru-

plementasikan strategi yang diarahkan kepa-

da pencapaian dan tujuan. Analisis ini dida-

sarkan atas gabungan dan analisis Strategic 

Advantage Profile (SAP) dan Analisis Envi-

ronmental Threat and Opportunity Profile 

(ETOP) yang terdiri dari kekuatan dan kele-

mahan internal instansi serta peluang dan 

ancaman eksternal instansi.  

Konsep Evaluasi Strategi 

Wirawan (2011) evaluasi strategi ialah 

tahapan proses manajemen strategi dimana 

top manajemen menentukan apakah imple-

mentasi strategi yang dipilihnya mencapai 

tujuan organisasi. Amirullah (2015) dalam 

bukunya yang berjudul konsep manajemen 

strategi menjelaskan tentang tiga macam 

aktivitas mendasar untuk mengevaluasi 

strategi yaitu: 

1. Meninjau faktor-faktor eksternal dan 

internal yang menjadi dasar strategi 

2. Mengukur strategi, yaitu membandingkan 

rencana kerja dengan kinerja 

3. Mengambil tindakan korektif. 

Instansi yang secara sistematis menge-

valuasi hasil-hasil strategi yang dipilih dan 

diimplementasikan akan menjadi lebih efektif 

dibandingkan dengan organisasi lain yang 

tidak melaksanakan evaluasi strategi. 

Konsep Dukungan Organisasi 

Dalam upaya mendorong tumbuh kem-

bang usaha mikro kecil dan menengah peme-

rintah daerah membuat aturan kebijakan yang 

ditujukan dalam rangka membantu UMKM 

untuk bisa tumbuh lebih sehat. Hal itu dimak-

sudkan untuk menjadikan UMKM sebagai 

usaha yang tangguh dan mandiri (Prawi-

rokusumo, 2014). 

Menurut Gunawan (2015) Secara garis 

besar, terdapat tiga kebijakan pokok yang 

dibutuhkan dalam pengembangan usaha mik-

ro kecil dan menengah yaitu: 

a) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri 

Setiap pekerjaan memerlukan suatu 

keterampilan tertentu sesuai dengan bidang-

nya masing- masing. Sukar tidaknya suatu 

pekerjaan serta perasaan seseorang bahwa 

keahliannya di butuhkan dapat melakukan 
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pekerjaan tersebut, maka ia akan meningkat-

kan atau mengurangi kepuasan kerja. 

b) Kepuasan terhadap rekan kerja 

Dalam suasan kerja dibutuhkan partner 

atau rekan kerja yang memberikan rasa nya-

man dalam lingkungan organisasi ataupun 

instansi, hal ini merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja seorang karya-

wan. 

c) Kepuasan terhadap aktualisasi diri 

Kebutuhan aktualisasi diri adalah tang-

gapan responden terhadap hal-hal yang rele-

van dengan kesempatan mengembangkan ta-

lenta, kreatifitas, pemenuhan diri, dll. 

Konsep Pengembangan Kemitraan 

Menurut Prawirokusumo (2009) ada 

beberapa alasan untuk menggalang kemitraan 

seperti yang diungkapkan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keuntungan atau penjualan 

pihak pihak yang terlibat dalam kemitraan. 

2. Mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 

tentang pasar. 

3. Meningkatkan jumlah pelanggan atau 

pemasok baru. 

4. Membantu peningkatan pengembangan 

produk. 

5. Memperbaiki proses produksi. 

6. Meningkatkan perbaikan kualitas produk. 

7. Meningkatkan akses terhadap teknologi. 

Dalam upaya mewujudkan peningkatan 

ekonomi daerah melalui pengembangan 

UMKM di sektor pertanian, Tentu kondisi ini 

baru terwujud jika diantara pelaku usaha 

tercipta rasa saling membutuhkan, saling 

memperkuat, dan saling menguntungkan. 

Konsep Peningkatan Sumber daya Manusia 

The Chartered Institute of Personel and 

Development (CIPD) dalam Mullins (2005) 

Sumber daya manusia dinyatakan sebagai 

strategi perancangan, pelaksanaan dan pemeli-

haraan untuk mengelola manusia untuk kinerja 

usaha yang optimal termasuk kebijakan pe-

ngembangan dan proses untuk mendukung 

strategi. Peningkatan kualitas SDM dilakukan 

melalui peningkatan keterampilan manajemen 

dan kewirausahaan, ini menyangkut dua aspek 

SDM yang umumnya lebih efektif dilakukan 

melalui pendekatan learning by doing. 

Bagi pengusaha UMKM lebih mudah 

belajar melalui praktik langsung dari pada be-

lajar teori yang rumit terutama menyangkut 

kewirausahaan (Hendrik, 2014). Pendekatan 

semacam ini akan terus dipacu dalam berbagai 

program magang, inkubator, klinik usaha, 

konsultasi lapangan harus terus dipacu melalui 

berbagai projek percontohan yang nantinya 

dapat direplikasikan di tempat-tempat lain. 

Dengan demikian, pendekatan pembangunan 
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SDM akan diprioritaskan dalam upaya mema-

syarakatkan dan membudayakan kewirausaha-

an khususnya dalam rangka pembinaan 

UMKM. 

Konsep Pengembangan UMKM 

Usaha mikro, kecil menengah (UMKM) 

merupakan salah satu bagian penting dari 

perekonomian suatu negara ataupun daerah. 

Walaupun kecil dalam skala jumlah pekerja, 

asset dan omzet, namun karena jumlahnya cu-

kup besar, maka peranan UMKM cukup pen-

ting dalam menunjang perekonomian. 

Pengembangan UMKM menurut Sriyana 

(2010) dapat dilakukan dengan strategi, yaitu: 

1. Kemudahan dalam akses permodalan. 

2. Bantuan pembangunan prasarana. 

3. Pengembangan skala usaha. 

4. Pengembangan jaringan usaha, pemasaran 

dan kemitraan usaha. 

5. Pengembangan SDM 

6. Peningkatan akses teknologi 

7. Mewujudkan iklim bisnis yang lebih 

kondusif 

Kerangka Konsep Penelitian 

Untuk kepentingan pembahasan hasil 

penelitian ini penulis menggunakan pendapat 

Rangkuti (2009) dan Sriyana (2010) sebagai-

mana yang tergambar dalam kerangka pikir 

berikut ini. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan feno-

menologi dalam pendekatan kualitatif dimana 

model ini berusaha memahami arti dari suatu 

peristiwa yang terjadi karena adanya interaksi 

dari pihak-pihak yang terlibat, dimana pihak-

pihak yang terlibat tersebut memiliki pema-

haman atau interpretasi masing-masing (in-

tersubjektif) terhadap setiap peristiwa yang 

akan menentukan tindakannya. Responden 

terdiri dari para pelaku UMKM pertanian di 

Kabupaten Konawe, serta responden dari 

unsur pemerintah, dan perguruan tinggi. Kue-
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sioner penelitian mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman (strengths, 

weaknesses, opportunities, threats (SWOT) 

dan matrik QSPM. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Strategi-strategi yang digunakan dalam 

matriks SWOT yaitu: 

1. Staregi SO (Strength-Opportunities), yaitu 

strategi menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

2. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities), 

yaitu strategi memanfaatkan peluang un-

tuk mengatasi kelemahan. 

3. Strategi ST (Strength-Threats), yaitu stra-

tegi menggunakan kekuatan untuk meng-

hindari ancaman. 

Dilihat dari aspek-aspek internal (keku-

atan dan kelemahan) maupun aspek eksternal 

(peluang dan ancaman) yang telah dibahas 

sebelumnya maka dapat dirumuskan bebera-

pa strategi bagi pemerintah daerah kabupaten 

konawe.  
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Pencocokan Matriks internal dan 

eksternal 

Matrik IE digunakan untuk merumus-

kan strategi yang telah digunakan yaitu mat-

rik internal dan eksternal. Matrik ini didasar-

kan pada dua dimensi kunci yaitu IFAS pada 

sumbu X dan EFAS pada sumbu Y. 

Implementasi strategi pemerintah 

daerah kabupaten konawe dalam mengem-

bangkan UMKM pertanian memiliki nilai to-

tal 2,5958 pada faktor internal dan nilai total 

3,269 pada faktor eksternal. Implementasi 

strategi pemerintah daerah kabupaten konawe 

dalam mengembangkan UMKM pertanian 

berada pada posisi sel IV, yang dapat meng-

gunakan strategi penetrasi pasar, pengemba-

ngan pasar dan pengembangan produk.  

 

 

TABEL 3.3 Matrik IE 

Total nilai IFAS yang diberi bobot 

 

Perumusan Keputusan QSPM 

Sebagai tahap keputusan yang mengun-

tungkan tahap ini menggunakan QSPM. Ta-

hap ini menggunakan input yang didapatkan 

dari analisis matriks IFAS dan EFAS dan 

pencocokan dari analisis SWOT dan IE, 

sehingga dapat mengevaluasi strategi alterna-

tive secara objektif berdasarkan pada faktor-

faktor kritis untuk sukses internal dan ekster-

nal yang telah dikenali sebelumnya.  
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Pada QSPM menghasilkan meng-

hasilkan strategi-strategi yang didapatkan 

dari menggunakan input analisis matrik 

EFAS dan IFAS serta pencocokan dari matrik 

SWOT dan IE, diketahui sebagai berikut: 

1. Strategi penetrasi pasar yang memiliki 

TAS sebesar 6,10 yang berarti implemen-

tasi strategi perlu untuk melakukan pe-

nempatan produksinya ke pangsa pasar ya-

ng paling menarik dalam jangka guna me-

ningkatkan penjualan hasil produksi 

pertanian. 

2. Strategi pengembangan pasar yang memi-

liki TAS 6,3 yang berarti implementasi 

strategi perlu melakukan ekspansi atau 

pengenalan produk pertanian ke konsumen 

baru secara geografis termasuk memasuki 

pasar yang lain. 

3. Strategi pengembangan produk yang me-

miliki TAS 6,53 yang berarti pemerintah 

kabupaten konawe perlu melakukan per-

baikan, seperti meningkatkan hasil pro-

duksi pertanian dan juga perkembangan 

produksi pertanian dengan menggunakan 

teknologi yang baru. 

Dari hasil QSPM diketahui bahwa 

implementasi strategi pengembangan produk 

pertanian memiliki total nilai daya Tarik 

paling besar yaitu 6,53 dibandingkan dengan 

strategi penetrasi pasar dan pengembangan 

pasar, oleh karena itu sebaiknya pemerintah 

daerah kabupaten konawe menggunakan stra-

tegi pengembangan produksi pertanian. Pe-

merintah kabupaten konawe juga dapat 

mengkombinasikan strategi pengembangan 

produksi pertanian dengan strategi QSPM 

(strategi penetrasi pasar dan strategi pengem-

bangan pasar). 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti akan menarik suatu kesimpulan 
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secara umum atas uraian dari bab sebelum-

nya, sebagai berikut: 

1. Daerah kabupaten konawe merupakan sa-

lah satu penghasil produksi pertanian. jika 

dilihat dari jenis komoditasnya merupakan 

produk pertanian yang tergolong produk 

industri. 

2. Dengan semakin tingginya perkembangan 

teknologi, maka produktifitas komoditas 

pertanian dapat terus dikembangkan baik 

secara kualitas maupun kuantitas. 

3. Strategi pemasaran yang diterapkan peme-

rintah kabupaten konawe untuk mengatasi 

persaingan pelaku UMKM dengan perusa-

haan yang memiliki modal besar adalah 

dengan mengutamakan kualitas disertai 

dengan pengembangan produk hasi perta-

nian serta memperluas jaringan pamasa-

ran. 

4. Lahan yang ada dikabupaten konawe untuk 

perluasan pertanian dan perkebunan masih 

sangat luas yaitu 249.733 Hektar yang 

terdiri dari 97.050 Hektar sangat potensial 

untuk budidaya padi sawah, 152.683 

Hektar untuk budidaya palawija, hortikul-

tura, dan perkebunan kelapa sawit. 

5. Berdasarkan analisis yang dilakukan penu-

lis dengan menggunakan matriks IE, peru-

sahaan berada pada posisi tumbuh dan 

bina. Strategi yang cocok yaitu strategi 

penetrasi pasar, strategi pengembangan 

pasar dan strategi pengembangan produk 

pertanian. 
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